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ABSTRAK

Dalam makala ini dilakukan kajian untuk mendapatkaktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran
untuk konsumsi protein. Pengeluaran untuk konsymmmdiein, seperti daging, susu dan telur, merupiais
data tersensor. Sehingga digunakan regresi toktrdaroses analisis . Sumber data berasal daridiese
hasil Susenas provinsi Jawa Timur. Hasil menunjokia@hwa terdapat tiga variabel signifikan dalamspso
analisis. Ketiga variabel tersebut adalah varighelah ART, proporsi pengeluaran untuk konsumsiokok
dan pengeluaran perkapita perbulan. Data dikerataliteh variabel jenis rumah tangga dan wilayalptgm
tinggal.

Kata kunci: regresi tobit, data tersensor, pengeluaran ruangig,

1. Pendahuluan

Peningkatan kualitas sumber daya manu-sia tiéalepas dari salah satu faktor yaitu faktor
kesehatan. Protein menjadi salah satu indikatatatan (Departemen Kesehatan, 2003). Hal ini dideima
karena fungsi protein sebagai zat pembangun (Smtia@006). Sumber protein hewani lebih baik dadpad
protein nabati (Ariningsih, 2004). Sumber proteewhni yang sangat dikenal oleh masyarakat antara la
susu, daging dan telur (Ariningsih, 2009). WidystkaNasional Pangan dan Gizi V (1994) menganjurkan
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Berdasahasil laporan kesehatan provinsi Jawa Timur
(2008), rata-rata konsumsi protein di pedesaannkumari rata-rata konsumsi protein secara nasional.
Sedangkan konsumsi protein di perkotaan melebtiainagta konsumsi secara nasional. Selain perbedaan
menurut tempat tinggal, perbedaan pola konsumgeiprfuga terjadi bedasarkan jenis rumah tanggandRu
tangga miskin cenderung tidak memenuhi kebutuhatejor dari sumber hewan. (Ariningsih,2009).Beberapa
penelitian melakukan pendekatan jumlah konsumsiahamelalui pengeluaran harian rumah tangga
(Kusfiva, 2000; Purnomo, 2008).

Beragamnya nilai pengeluaran untuk konsumsi dpginsu dan telur menyebabkan terlalu lebarnya
varian terhadap variabel tersebut. Seperti varigokupengeluaran daging dan atau susu dan atayptedia
rumah tangga di Jawa Timur sebesar 289.059.884hugengan nilai pengeluaran terendah sebesar 170
rupiah sampai dengan nilai pengeluaran tertindgledn 337.500 rupiah. Selain lebar dari varian gatey
menyebabkan karakteristik data tidak terlihat, rditejuga kenyataan bahwa tidak sedikit rumah tardjga
Jawa Timur yang tidak menganggarkan pengeluarark ypgmbelian ketiga bahan ini. Hal ini mengartikan
bahwa terdapat data yang bernilai nol dengan skalainal. Sedangkan data rumah tangga yang
mengeluarakan pengeluaran untuk konsumsi ketigarbafemiliki skala rasio. Data campuran ini dapat
disebut sebagai data tersensor. Metode yang disaraimtuk data tersensor adalah metode regresi tobi
Penggunaan regresi tobit / regresi tersensor pat@dacdmpuran atauaixtureakan mengurangi efek bias jika
dibandingkan dengan data yang diolah menggunakgmesielinier klasik. Hal ini dikarenakan data yang
bernilai nol (data diskrit) dapat diolah secarashara dengan data kontinue sehingga tidak akarakefaih
informasi yang berasal dari data diskrit. Metodgresi tobit telah banyak digunakan dan dikembangkan
dalam berbagai penelitian. Beberapa penelitiarelersdilakukan antara lain oleh Kusfiva (2000); &ualn
dan Llewelyn (2001); Hadad, Santoso dan Alisjahl{@084); Karli dan Bilgic (2007); Purnomo (2008ard
Chen (2009).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukanakauntuk mendapatkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengeluaran untuk konsumsi susu, glain telur berdasarkan perbedaan tempat tinggal
dan jenis rumah tangga dengan menggunakan pendeakgtasi tobit. Pengamatan dilakukan pada provinsi
Jawa Timur melalui data hasil survei nasional (8asg

2. Tinjauan Pustaka

Data Tersensor

Pada bidang mikro ekonomi banyak ditemukesalah dengan data yang terse(Goeengl990).
Misal, pengeluaran rumah tangga untuk konsumsindagiidak setiap rumah tangga mengeluarkan
pengeluaran untuk konsum-si daging. Sehingga badiyakui pengeluaran rumah tangga yang bernilai nol
(berskala diskrit) dan yang tidak nol (berskaldaa<Ciri lain dari data tersensor adalah sebagitai dari
suatu rentang tertentu ditransformasikan sebagdiu silai tunggal (Greene, 1990). Bila variabel babas



menunjukkan skala campuran, sebagian diskrit daagse lagi kontinyu maka data yang demikian bisa
dikatakan data yang tersensor (Zain,1997). Jadpshtarsensor ketika observasi pada ambang terasfatu
pada sampel, tapi nilai tepatnya tidak diketahulaihhilai tersebut dikelompokkan pada titik tertertanpa
diketahui range yang tepat (Bowen, 1996)

Model Regresi Tersensor
Regresi tersensor/ model tobit merupakan anakgjsesi yang digunakan untuk variabel tak bebas
yang sebagian datanya bersifat diskrit dan selskgaibersifat kontinyu.
Formulasi model tobit secara umum adalah sebagiiibe
D 1 710G U (@H)
Dengan :
Y : vektor dari variabel tak bebas
X : matriks dari variabel bebas
S : vektor parameter yang nilainya belum diketahui
u : residual model yang mengikuti distribusi norreakensor (05?)
i : jumlah amatan (i =1,2,..., n)

Model tobit mengakomodasikan dari pemilihan sanfpaimple selectignyang menggunakan dua
bagian formula untuk memprediksikan variabel takaseyaitu memprediksikan nilai dimana variabel tak
bebas adalah ndlihited) sedangkan yang lain tidak nainfimited. Sehingga variabel tak bebas dari model
regresi tobit adalah.

v - {Yi* jika Y >0
Lo, Y yang lain
Nilai ekspektasi dari regresi tobit (Bierens, 208dalah:
E(Y;|X)=B'X; ®(B'X;/0)+c O(B'X;/0)
Probabilitas dari Y akan mengikuti probabilitas idaistribusi normal tersensor dengdnadalah fungsi
distribusi dar adalah fungsi kepekatan dari normal standargi&Gi/o.

Distribusi Normal Tersensor

Pembahasan distribusi normal tersensor ini berdasdeori distribusi normal tersensor karena pada
keduanya menunjukkan kesamaan, yang membedakaahadatla penentuan titik sensornya atau titik
potongnya. Seandainya variabel tak bebas yangnssserdistribusi normal dan disimbulkan sebagai Y
maka untuk mendapatkan distribusi dari variabektesor Y ditransformasikan menjadi Y dimana:
Y, =0 jikaY' <0
Yi = Yi* Jlka Yi* >0
Dan berdasarkan asumsi sebelumnya bahwen&hgikuti distribusi normaly(c® maka didapatkan nilai
harapan dari variabel tersensor adalah:

Prob (Y<0) = 1 (B2) i @)
Prob (¥ >0) = F (X2 _p(=£X)
f(Y, >0) =0 (L) e 3)

Probabilitas totalnya adalah satu tetapi sebagaggsnti pengukuran bagian yang tersensor digunakan
probabilitas penuh pada daerah yang tersensor rdaldititik sensor. Dan nilai harapan dari variabel
tersensor adalah

E(Y) = @ (B'Xi/0) (B X F O ittt et ettt et et e e e e e e e e e e (4)
dengand = @(B'X;/a)/® (B'Xi/0)

Setelah mengetahui distribusi dari variabel takaselbintuk mengetahui modelnya perlu dilakukan estim
parameter sebagai berikut.

Penaksiran Parameter

Penakasiran parameter dilakukan dengan menggunaketode MLE (Tobin, 1958) karena
persamaan (4) jika digunakan nilai nol untyks¥bagai nilai variabel tak bebas di dalam modgies linier
maka estimasi parameter dari OLH &kan ditemukan parameter yang bias dan tidakigiems(Stewart,
1991, Bierens, 2004).

Pengujian Estimas Parameter
Untuk menguiji parameter, uji yang digummakaalah ujWald danLikelihood Ratio(LR). Uji Wald test
dan LR test sering digunakan untuk uji dalam maalgit (Robinson, Bera and Jarqu&985).
Langkah-langkah dalam uji koefisien regresi adalah.
1. Uiji Serentak
Uji serentak digunakan untuk menguji parameter |lhdsgaan secara bersama-sama. Hipotesa yang
digunakan:



Hipotesis :

H() . B]_: BZZ"":BK: 0

H, : Paling tidak terdapat saf# 0
Statistik Uji :

Uji G (Likelihood Ratio Test)

G=-21In {i} ............................................................................................................. (5)

0
Dimana :L; = Likelihoodtanpa variabel prediktor tertentu
Lo= Likelihood dengan variabel prediktor tertentu
Statistik uji ini mengikuti distribuschi-squaredengan derajat bebas k yaitu banyaknya parameter

dalam model sehingga kesimpulan yang dapat diafieiima H jika uji G < y%, berarti tidak satupufy;
yang mempunyai peran berarti terhadap model.
2. Uji Parsial

Uji ini dilakukan untuk menguiji setiafy secara individual untuk menunjukkan apakah suatiabel
bebas layak untuk masuk dalam model. Hipotesa glajumakan:

Ho: =0

Hi:pj#0

Statistik uji yang digunakan adalah statistikwijld yaitu:
2_ P

se(B))’
DenganS'e(ﬁAj)2 = varian
ﬁj = nilai koefisien dugaan variabel prediktor

w? mengikuti distribusi? sehingga keputusan didasarkan pada:
Terima H jikaw? <%, berartip; yang mempunyai peran berarti terhadap model.

Penentuan K ebaikan M odel

Menentukan kebaikan model dalam analisis regrakihssatunya dapat menggunakan koefisien
determinasi R (Draper&Smith, 1992). Penentuan suatu model yakgtakan model terbaik didasarkan
pada besarnya nilai dari?’RPada kasus regresi tobit penulisand@pat dituliskan oleh Bierens (2007)
sebagai berikut ini.

n 2

R2 = L — o e (7)

Z?:l(yi_?)z
dengan

=Y, - pxio| Py ) —op| PXY,

Guna R antara lain:

1. Mengukur ketepatan garis regresi yang ditetapkdratlap suatu kelompok data hasil observasi. Makin
besar nilai Rdapat dikatakan model regresi makin tepat

2. Mengukur prosentasi dari jumlah variasi Y yang dajigrangkan oleh model regresi

Faktor-faktor yang Mempengar uhi Konsumsi Daging, Telur dan Susu Dalam Rumah Tangga

Salah satu indikator yang dipakai untuk mengukogkat kesejahteraan penduduk adalah data
konsumsi protein perkapita (Anonim,2009) dan strukpengeluaran rumah tangga menjadi salah satu
indikator tingkat kesejahteraan rumah tangga (8algan Ariningsih, 2009). Terjadinya peningkatan
konsumsi dan pengeluaran untuk rokok (tembakaunyswialaupun konsumsi protein dan energi masih
kurang dari standar kecukupan yang dianjurkan @aeratpada kelompok rumah tangga kurang dan rawan
pangan. Pola konsumsi pengeluaran rumah tangga oyaulverbeda. Perbedaan itu dapat dikarenakan
adanya perbedan pendapatan, (Kusfiva,2000; Saliemnédysih, 2009). Telah diketahui bersama bahwa
pemenuhan konsumsi protein tidak hanya berasabdging, susu dan telur. Tetapi juga dapat dipedahi
jenis ikan maupun dari kacang-kacangan.

Selain faktor selera konsumen dalam menentuKkdrapisumber protein, terdapat banyak faktor lain
yang mempengaruhi pola konsumsi pangan rumah tasggeerti yang diutarakan oleh Chandra dan Moeis
(2007), menyatakan bahwa pola konsumsi rumah tadiggengaruhi oleh faktor geografis seperti perkotaa
dan pedesaan. Pemaparan tersebut sejalan dengdisi kamg dijelaskan dalam makalah Ariningsih (2009
menyatakan bahwa terdapatnya perbedaan jumlah iksngrotein masyarakat yang berada di perkotaan
dan dipedesaan.



Penelitian mengenai konsumsi protein, dagingirtédan susu, yang diolah dengan metode regresi
tobit telah banyak dilakukan. Beberapa diantaratilgkukan oleh Karli dan Bilgic (2007) yang melalamk
penelitian tentang faktor-faktor yang mempengakdnsumsi terhadap daging merah dan daging putih.
Faktor-faktor yang diduga berpengaruh dalam péaeligang dilakukan oleh Karli dan Bilgic pada tahun
2007 di provinsi Sanliura, Turki antara lain adafgndapatan kepala rumah tangga perbulan, usidakepa
rumah tangga, pendidikan kepala rumah tangga, pekekepala rumah tangga di sektor pemerintahan,
jumlah anggota rumah tangga, jumlah anak yang lzekusang dari 20 tahun, jumlah anggota rumah tangg
yang bekerja selain kepala rumah tangga, ratgpeatgeluaran konsumsi daging per rumah tangga fhem,bu
rata-rata pengeluaran konsumsi per rumah tanggédyan, harga daging merah dan harga daging putih,
rasio konsumsi untuk daging merah, tempat memilagiing, serta iklan.

Sedangkan penelitian lain dilakukan oleh Purng@@08) yang mengambil data hasil Susenas
provinsi Jambi tahun 2006. Penelitian yang dilaku&keh Purnomo tersebut, meneliti tentang fakt&teia
yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi daginguan Baktor-faktor yang digunakan dalam penelitian
Purnomo antara lain pendapatan rumah tangga, tingkadidikan kepala rumah tangga, persentase
pengeluaran makanan, jumlah anggota rumah tanggaemiase anggota rumah tangga yang bekerja,
persentase anggota rumah tangga usia dibawah U2, tatta-rata pengeluaran per kapita dan daergbatem
tinggal.

Dari pemaparan singkat diatas didapatkan varedméhbel yang diduga mempengaruhi pengeluaran
untuk konsumsi daging dan atau susu dan atau ¥durabel-variabel tersebut antara lain: jumlahgotg
rumah tangga, tingkat pendidikan tertinggi kepataah tangga, pekerjaan utama kepala rumah tangiga, u
kepala rumah tangga, proporsi konsumsi untuk ildarig/cumi/ kerang, proporsi konsumsi untuk kacang-
kacangan, proporsi konsumsi untuk tembakau darh, siproporsi pengeluaran makanan, rata-rata
pengeluaran per kapita.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian seligfa adalah pada penelitian kali ini akan diberikan
dua variabel kendali. Kedua varibel kendali itulabavariabel tempat tinggal dan jenis rumah tan§gdah
satu representasi dari Rumah Tangga Miskin (RTM)addrumah tangga menerima BLT (Sidabutar, 2009).

3. Metodologi

Data yang digunakan pada penelitian ini adalala dakunder yang diperoleh dasw data hasil
Susenas provinsi Jawa Timur tahun 2006. Jumlah elapgula Susenas sebanyak 29.950 Rumah Tangga.
Variabel-variabel yang digunakan berasal dari datividu dan data rumah tangga. Pada variabel data
individu, data yang digunakan berasal dari indiwdang memiliki peranan sebagai kepala rumah tangga.
Tabel 1. Deskriptif variabel Penelitian

Nama Variabel

Keterangan

Satuan / Skala

Protein Jumlahan dari pengeluaran untuk konsumsi dagirsy, dan telur Rupiah /rasio
Daging pengeluaran untuk konsumsi daging Rupiah /rasio
Susu pengeluaran untuk konsumsi susu Rupiah /rasio
Telur pengeluaran untuk konsumsi telur Rupiah /rasio

Jumlah anggota rumah tangga

Total jumlah orarendahtu ruma tangga

Orang/rasio

Tingkat pendidikan tertinggi kepala rumahJenjang pendidikan yang telah dan sedang ditemgpal& keluarga -/ ordinal
tangga -kurang dari SMA

-lebih dari SMA
Lapangan pekerjaan utama kepala rumaBidang Pekerjaan utama KRT -/ nominal

tangga

-bidang pertanian
-selain bidang pertanian

Usia

Usia KRT

Tahun/ rasio

konsumsi ikan/udang/cumi/kerang

Proporsi pengatuantuk konsumsi ikan/ udang/ cumi/ kerang

Petsasio

konsumsi kacang-kacangan

Proporsi pengeluarak knhsumsi kacang-kacangan

Persen / rasio

konsumsi tembakau dan sirih

Proporsi pengeluartukikonsumsi tembakau dan sirih

Persen / rasio

Proporsi pengeluaran makanan

Proporsi pengeluaakiaman dalam satu bulan

Persen / rasio

Rata-rata pengeluaran per kapita

Jumlah pengeldatam satu bulan dibagi banyaknya anggota rumah
tangga

Persen / rasio

Wilayah tempat tinggal Wilayah tempat tinggal runtaigga. Dibedakan menjadi pedesaan dan | -/ nominal
perkotaan
Jenis rumah tangga Jenis rumah tangga didasarklarrpaah tangga peneriama BLT. -/ nominal

-RTM, jika menerima BLT
-non RTM, jika tidak menerima BLT

M etode Pengolahan Data

- Tahap pertama dilakukan dengan analisis deskatpiu proses identifikasi data.
- Tahap kedua dilakukan penyusun model.

a. Pemodelan secara individu

b. Pemodelan secara serentak terhadap faktor-fakiog y@empengaruhi pengeluaran untuk konsumsi

protein.




c. Melakukan langkah a dan b pada tahap kedua untigbeh pengeluaran konsumsi daging, susu dan

telur.

4 Analisis Dan Pembahasan
Karakteristik Rumah Tangga

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasidi&lsenas) provinsi Jawa Timur didapatkan
gambaran umum pengeluaran rumah tangga untuk kanguotein di Jawa Timur seperti yang terdapat
pada Tabel 2. Secara umum rata-rata pengeluarak kmhsumsi daging para rumah tangga di Jawa Timur

lebih tinggi daripada rata-rata pengeluaran unturkskmsi susu atau telur.

Tabel 2 Deskripsi Pengeluaran Rumah Tangga (Rupik)

Variabel Mean Varians Median Min. Max.
Protein 11.189,10 289.059.884,00 5.500,00 0,00 .5BB700
Daging 4.140,38 54.020.400,00 0,00 0,00 105.000,00
Susu 3.642,70 135.941.110,00 0,00 0,00 300.000{00
Telur 3.406,01 15.653.733,00 3.000 0,00 210.000,p0

Sumber : Susenas 2006, diolah

Tabel 3. Deskripsi Pengeluaran Untuk Konsumsi Ruiretigga Berdasarkan Wilayah Tempat Tinggal Dan
Jenis Rumah Tangga

Pedesaan Perkotaan
RTM Non RTM RTM Non RTM
tidak Mengeluarkan| tidak Mengeluarkal tidak Mengeluarkan tidak Mengeluarkan
mengeluarkal mengeluarkal mengeluarkal mengeluarkal
Min. 0 200 0 300 0 170 0 400
) rata-rata 0 5.694 0 10.283 0 7.651 0 19.955
Protein Std. deviasi 0 7.147 0 13.317 0 8.454 0 22.546
Maks. 0 182.700 0 320.500 0 105.000 0 337.500
Min. 0 400 0 650 0 1.000 0 400
) rata-rata 0 6.390 0 8.422 0 6.765 0 11.323
Daging Std. deviasi 0 5.658 0 7.123 0 5.600 0 9.435
Maks. 0 75.000 0 105.000 0 100.000 0 104
Min. 0 1.000 0 450 0 1.000 0 300
rata-rata 0 9.077 0 12.415 0 10.510 0 19.055
Susu Std. deviasi 0 10.622 0 17.138 0 10.233 0 21.981
Maks. 0 155.700 0 300.000 0 87.000 0 300.000
Min. 0 200 0 300 0 170 0 200
rata-rata 0 3.368,4 0 4.137,5 0 3.668,5 0 5.014
Telur Std. deviasi 0 2.470,4 0 3.397,9 0 2.965,1 0 4.923
Maks. 0 40.000 0 78.000 0 52.500 0 210.000

Sumber : Susenas 2006, diolah

Terdapat perbedaan pola pengeluaran untuk konguamsi rumah tangga miskin (RTM) dan Non-
RTM di perkotaan dan di pedesaan. Perbedaan pokukusi terletak pada banyaknya rata-rata pengeluara
untuk konsumsi protein, besaran nilai minimum daksimum. yang dikeluarkan untuk konsumsi protein.
Seperti yang disajikan pada Tabel 3.

Rumah tangga di perkotaan lebih banyak yang elaagkan pengeluaran untuk mengkonsumsi
protein dari pada rumah tangga di pedesaan. Hadiiifhat pada Tabel 4. sebesar 89,53 persen rianajga
di perkotaan telah menganggarkan pengeluaran Wa&umsi protein yang berasal dari daging dan atau
susu dan atau telur.

Tabel 4. Persentase Pengeluaran Rumah Tangga

Pedesaan Total Perkotaan Total
RTM Non RTM | Pedesaan RTM Non RTM | Perkotaan
Tidak mengeluarkan 28,95 14,23 19,34 21,79 8,25 4710,
Protein Mengeluarkan 71,05 85,77 80,66 78,21 91,75 89,53
Total 100 100 100 100 100 100
Tidak mengeluarkan 28,83 40,56 69,39 11,60 31,09 ,6A2
Daging Mengeluarkan 5,90 24,71 30,61 4,79 52,52 57,31
Total 100 100 100 100 100 100
Tidak mengeluarkan 32,04 53,00 85,04 14,30 53,18 4867
Susu Mengeluarkan 2,68 12,27 14,96 2,09 30,43 32,52
Total 100 100 100 100 100 100
Tidak mengeluarkan 11,44 13,28 24,71 4,47 12,53 0o0L7,
Telur Mengeluarkan 23,29 52,00 75,29 11,92 71,08 83,00
Total 100 100 100 100 100 100

Sumber : Susenas 2006, diolah



Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa variabel ydomginan pada rumah tangga di pedesaan dan
perkotaan adalah jumlah anggota keluarga (ART)ragisama dengan 4 orang, pendidikan kepala rumah
tangga (KRT) kurang dari SMA, lapangan pekerjaamat KRT selain bidang pertanian, usia KRT kurang
dari 60 tahun, rumah tangga banyak yang mengkonskams udang/ cumi/ kerang, kacang-kacangan dan
rokok. Lebih lengkap tentang karateristik rumahgtsn yang berada di pedesaan dan rumah tangga yang
berada di perkotaan dapat dilihat pada Tabel 50d?sd pengeluaran untuk makanan pada rumah tarigga d
pedesaan dan di perkotaan terdapat perbedaan. Rtenglga di pedesaan memiliki kecendrungan
mengeluarkan proporsi makanan lebih sama deng&mp#&Bsen dan pengeluaran kurang dari 266.306 rupiah
perkapita perbulan. Sedangkan rumah tangga di f@ekacenderung memiliki proporsi pengeluaran untuk
makanan kurang dari 13,8 persen dan pengeluartas @i66.306 rupiah perkapita perbulan.

Tabel 5 Persentase Karakteristik Rumah Tangga Barkian Wilayah Tempat Tinggal Dan Jenis Rumah
Tangga

Variabel Pedesaan Total Pe- Perkotaan Total Per-
RTM Non RTM | desa-an | RTM Non RTM | kota-an
<4 orang 80,30 76,80 78,00 75,20 73,30 73,60
Jumlah anggota Keluarga > 4 orang 19,70 23,20 22,04 24,80 26,70 26,40
Total 100 100 100 100 100 100
Kurang dari SMA 92,90 84,0( 87,10 90,70 7470 77,30
Pendidikan KRT SMA atau lebih tinggi 7,10 16,00 12,90 9,30 25,30 22,70
Total 100 100 100 100 100 100
Lapang pekerjaan utam Pertf?mian _ 47,30 44,80 45,70 23,20 13/20 14,80
KRT Selain pertanian 52,7 55,20 54,80 76/80 86,80 2085,
Total 100 100 100 100 100 100
< 60 tahun 69,90 80,50 76,80 66,70 80,90 78,60
Usia KRT > 60 tahun 30,10 19,50 23,20 33,30 19,10 21,40
Total 100 100 100 100 100 100
mengkonsumsi Tidak mengeluarkan 12,70 13,0 12,90 13/80 13,70 , 7018
ikan/udang/ cumi /keran Mengeluarkan 87,30 87,00 87,10 86,20 86(30 86,30
Total 100 100 100 100 100 100
mengkonsumsi kacang- Tidak mengeluarkan 5,0 4,10 4,40 5,P0 6/60 4,30
kacangan Mengeluarkan 95,5( 95,90 95,60 94,80 93(40 93,70
Total 100 100 100 100 100 100
Tidak mengeluarkan 26,60 26,90 26,80 35]60 43,40 , 1042
mengkonsumsi rokok Mengeluarkan 73,4Q 73,10 73,20 64,40 56(60 57,90
Total 100 100 100 100 100 100
Pengeluaran untuk < 13,8 persen 16,2 36,20 29,20 31/40 63,40 58,20
Makanan > 13,8 persen 83,8 63,80 70,80 68,60 36,60 41,80
Total 100 100 100 100 100 100
Pengeluaran per kapita < 266.306 rup_iah 90,8( 76,20 81,5 0 77,60 43,60 09,1
per bulan > 266.306 rupiah 9,2( 23,8D 18,70 22,40 56|40 50,90
Total 100 100 100 100 100 100

Sumber : Susenas 2006, diolah

Secara umum tidak ada perbedaan antara RTM di aadetan RTM di perkotaan. Faktor-faktor
yang mendomiasi karakteristik rumah tangga miskipetkotaan dan dipedesaan adalah jumlah anggota
keluarga kurang sama dengan 4 orang, pendidikan Kirdng dari SMA sederajat, lapangan pekerjaan
utama KRT selain di bidang pertanian, usia KRT kgrdari 60 tahun. Selain itu, rumah tangga miskin
mayoritas mengeluarkan pengeluaran untuk konswasiudang/cumi/kerang, kacang-kacangan, rokok dan
tembakau. Sedangkan proporsi pengeluaran untuk maekenayoritas RTM lebih dari 13,8 persen dan
pengeluaran perkapita perbulan sebesar kurang2@ér806 rupiah per bulan. Proporsi pengeluarankuntu
makanan dan pengeluaran perkapita per bulan padanda RTM di pedesaan berbeda dengan non RTM di
perkotaan. Non RTM di pedesaan memiliki kecendeaongntuk mengeluarkan pengeluaran untuk makanan
lebih sama dengan dari 13,8 persen, dan pengelymakapita per bulan kurang dari 266.306 rupiah
perbulan. Sedangkan non RTM di perkotaan cendememiliki proporsi untuk pengeluaran makanan
kurang dari 13,8 persen dan pengeluarn lebih s@mgash 266.306 rupiah perbulan perkapita.

Pemodelan Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Pengeluaran Rumah Tangga

Pemodelan dilakukan untuk mengetahui sepasti pengaruh dari faktor-faktor dugaan terhadap
variabel pengeluaran untuk konsumsi protein, dagingu dan telur.
Gambaran Pengeluaran Untuk Konsumsi Protein

Gambaran antara pengeluaran untuk konsumsi prdeaigan variabel jumlah ART, umur KRT,
persentase konsumsi ikan, kacang, rokok, propattsikumakanan serta pengeluaran perkapita berdasarka
tempat tinggal dapat dilihat pada Gambar 1. BertasaGambar 1 didapatkan keterangan bahwa terjadi
perbedaan antara data di perkotaan dan data dsgmulePada plot antara pengeluaran untuk konsumsi
protein dengan variabel pengeluaran konsumsi pegkagata di perkotaan memiliki sebaran data yabdl
lebar jika dibandingkan data pada pedesaan.



Pada plot antara pengeluaran untuk konsumsi prdegigan persentase pengeluaran untuk konsumsi
ikan/udang/cumi/kerang, dan persentase pengeluartuk konsumsi rokok dan tembakau terlihat bahwa
plot yang terbentuk seperti distribusi normal tasse. Hal ini dikarenakan data tidak tersebar sep@rata.
Pada Gambar 2 sampai Gambar 3 didapatkan keterdmadmva terdapat perbedaan antara RTM dan Non
RTM. Pada gambar plot antara pengeluaran untukukosisprotein dengan beberapa variabel didapatkan
gambaran bahwa pengeluaran rumah tangga non RTiMI¢hih besar dibandingkan dengan pengeluaran
rumah tangga miskin (RTM). Perbedaan antara RTM dan RTM juga terlihat pada plot antara
pengeluaran untuk konsumsi protein dengan pengelyaerkapita perbulan. Pada plot antara pengeluaran
untuk konsumsi protein dengan pengeluaran perkagitaulan terlihat bahwa pengeluaran bulanan untuk
RTM berada disekitar nilai 1.000.000 rupiah. Tetagngeluaran perkapita untuk non RTM bisa mencapai
6.000.000 rupiah.

) e (b)
Gambar 1 Plot Pengeluaran Untuk Konsumsi Proteingan Pengeluaran Perkapita Perbulan Berdasarkapafe
Tinggal (a) Pedesaan. (b) Perkotaan

(a) | (b)
Gambar 2 Plot Pengeluaran Untuk Konsumsi Proteingan Persentase Pengeluaran Untuk Konsumsi
Ikan/Udang/Cumi/ Kerang Berdasarkan Jenis Rumalgda a) RTM. (b) Non RTM

(@) o (b)
Gambar 3 Plot Pengeluaran Untuk Konsumsi Proteing2n Persentase Pengeluaran Perkapita PerbuldasBewan
Jenis Rumah Tangga (a) RTM. (b) Non RTM

Konsums Protein
a. Secara Individu

Terlebih dahulu dilakukan pengujian faktor-fakthrgaan terhadap variabel pengeluaran konsumsi
untuk protein secara individu.
Hipotesis yang digunakan ialah :

Ho:pj =0

Hy: B #0 ,dimanaj=1,2,...,9

Pengujian dilakukan dengan uji wald yang ditwdiskdalam persamaan (4). Hasil perhitungan
kemudian dibandingkan dengan nilai dari distripdsiengan derajat 1 pada tingkat kesaladr=®05. Ho

ditolak bila W> )(3051: 3,841. Berdasarkan pengujian individu pada Tébeidapat hasil bahwa terdapat

perbedaan faktor yang berpengaruh secara indidada RTM dan non RTM.

Pada data non RTM di pedesaan, nilai uji waldrsél faktor lebih besar dari nilgy’,., . Sehingga
hasil uji wald pada seluruh faktor yang terdapatapdata non RTM tolak Jyang diartikan bahwa seluruh
variabel berpengaruh terhadap data. Pada data Ramg Yerada diperkotaan didapatkan hasil bahwa
terdapat beberapa variabel yang gagal tolak Variabel-variabel tersebut adalah proporsi korsum
ikan/udang/cumi/ kerang dan proporsi konsumsi rol8ddangkan pada data non RTM di perkotaan hanya
terdapat satu variabel yang gagal tolak Wariabel tersebut adalah proporsi konsumsi ikdawig/cumi/

kerang.
Tabel 6 Koefisien Pengujian Variabel Secara Indivigrhadap Pengeluaran Untuk Konsumsi Protein
Variabel Pedesaan Perkotaan

RTM Non-RTM RTM Non-RTM
Intersep -2.549,01* -828,15* -1.565,28* 510,72
Juml. ART (%) 1.499,68* 2.302,29* 1.792,60* 4.461,87*
Intersep 2.281,29* 6.540,21* 4.502,38* 14.882*
Pendidikan KRT(Y) 1.567,48* 6.389,44* 1.489,10* 9.115,30*
Intersep 2.058,67* 5.705,00* 3.441,27* 10.756*
Lap.kerja KRT (%) 637,33* 3.355,12* 1.559,48* 7.408,63*
Intersep 6.107,27* 10.348* 10.079* 21.781*
Umur KRT(x,) -73,02* -58,22* -104,11* -97,62*
Intersep 2.761,98* 8.609,38* 5.063,97* 17.002*
Proporsi ikan/udang/ cumi/kerang)x -45,28* -151,64* -59,92 27,40
Intersep 4.583,56* 11.523* 6.738,92* 24.018*
Proporsi Kacang-kacangarns)\x -343,76* -662,58* -301,18* -1.288,31*
Intersep 2.157,53* 8.570,33* 4.597,08* 19.535*
Proporsi rokok+tembakauAx 21,56 -83,53* 4,24 -227,67*
Intersep 1.508,59 14.150* 7.475,21* 26.635*
Proporsi makanan gk 56,53 -465,35* -194,71* -774,17*
Intersep -759,52* 2.588,89* 724,64 9.103,13*
Pengeluaran perbulan perkapitg) (x 0,02* 0,03* 0,02* 0,02*

Sumber : Susenas 2006, diolah
* = Uji wald signifikan padax = 0,05



b. Secara Serentak

Pembentukan model regresi tobit secara serergdkjban untuk mengetahui pengaruh variabel
prediktor (X) secara bersama-sama terhadap variabel resporPéda uji serentak ini, variabel prediktor
yang dimasukan dalam model adalah sembilan varigred telah ditentukan walaupun terdapat beberapa
variabel yang tidak signifikan secara individu pétadalam pengujian secara serentak tetap akan
diikutsertakan.
Hipotesis yang digunakan ialah :

H:B]_:Bzz ...:BQ:O

H, : Paling sedikit ada safij# 0
dimana j=1,2,3,4,5,6,7,8,9

Dari uji serentak dengan nil&hi-squaresebesar 16,919 didapatkan keterangan bahwa térdapa
paling tidak satys; yang signifikan.

Pada data RTM di pedesaan variabel yang tidakfisign hanya variabel tingkat pendidikan kepala
keluarga. Sehingga didapatkan model regresi tobitkudata RTM di pedesaan adalah sebagai berikut.
Y = -8.528,35 + 2.107,15 % 535,70 % + 461,71 % — 36,77 X% — 149,91 X — 266,53 % — 86,30 % +

151,13 % + 0,05 X%

Lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Koefisien Pengujian Variabel Secara Sekeheahadap Pengeluaran Untuk Konsumsi Protein

Variabel Pedesaan Perkotaan
RTM Non-RTM RTM Non-RTM

Intersep -8.528,35* -4.841,34* -7.006,58* 22.434,00
Juml. ART (x1) 2.107,15* 2.725,30* 2.552,48* 6.3853"
Pendidikan KRT(x2) 535,70 3.901,01* 685,13 5.968,00
Lap.kerja KRT (x3) 461,71* 1.863,17* 166,21 3.66%,9
Umur KRT(x4) -36,77* -25,93* -72,21* -79,42*
Proporsi ikan/udang/cumi/kerang (x5) -149,91* -793, -124,21* -53,60
Proporsi Kacang-kacangan (x6) -266,53* -590,50* 1,438~ -751,77*
Proporsi rokok+tembakau (x7) -86,30* -184,75* -1, -345,24*
Proporsi makanan (x8) 151,13* 279,27* 79,67 869,10*
Pengeluaran perbulan perkapita (x9) 0,05* 0,03* 49,0 0,04*

Sumber : Susenas 2006, diolah
* = Uji wald signifikan padar = 0,05
Pembahasan

Berdasarkan Tabel 8 didapatkan keterangan bahvigbeapengeluaran perbulan perkapita, jumlah
anggota rumah tangga, dan proporsi pengeluarak uohwsumsi rokok dan tembakau berdampak signifikan
pada variabel pengeluaran untuk konsumsi proteiging, susu dan telur. Pengaruh dari ketiga vdriabe
tersebut terjadi pada data RTM dan non RTM yangdagierkotaan dan di pedesaan. Bertambahnya jumlah
anggota rumah tangga dan bertambahnya jumlah pexgelper bulan perkapita menyebabkan penambahan
pengeluaran untuk konsumsi protein, daging, susutelar. Sedangkan penambahan proporsi pengeluaran
untuk konsumsi rokok dan tembakau akan mengakibgbkeaurunan pengeluaran untuk konsumsi protein,
daging, susu dan telur.

Pertambahan tingkat pendidikan kepala keluarggehamemberikan dampak kenaikan pengeluaran
untuk konsumsi protein, daging, susu dan telur gads rumah tangga non RTM. Pada RTM, semakin
tinggi tingkat pendidikan kepala rumah tangga tidgd#dan memberikan pengaruh kepada peningkatan
pengeluaran untuk konsumsi protein, daging dan. Stetapi, untuk peningkatan pengeluaran konsurhsi te
RTM di pedesaan, pendidikan kepala rumah tanggihmasmberikan pengaruh yang positif.

Kepala rumah tangga non RTM yang memiliki lapangekerjaan utama di bidang selain pertanian,
cenderung memiliki rumah tangga dengan pengeluarauk konsumsi protein, daging dan telur lebihding
dari pada kepala rumah tangga yang memiliki pe&arjgama dibidang pertanian. Sedangkan peningkatan
pengeluaran untuk konsumsi susu, lapangan pekeKepala rumah tangga non RTM di bidang selain
pertanian hanya berpengaruh di perkotaan.

Peningkatan umur kepala rumah tangga memberikagapeh negatif pada pengeluaran untuk
konsumsi protein, daging, susu dan telur. Penurpeaigeluaran untuk konsumsi protein, daging, sasu d
telur terjadi pada semua jenis rumah tangga daenuia wiilayah tempat tinggal. Kecuali, umur kepala
rumah tangga non RTM yang tidak memberikan penggatta pengeluaran untuk konsumsi telur di
perkotaan.

Penurunan proporsi pengeluaran untuk konsumsi ikdang/cumi/kerang dan konsumsi kacang-
kacangan di pedesaan menyebabkan kenaikan pergetlotuk konsumsi protein, daging, susu dan telur.
Kenaikan proporsi pengeluaran untuk konsumsi ikdenrig/cumi/kerang pada non RTM di perkotaan akan
mengakibatkan kenaikan pengeluaran untuk konsumging dan telur. Kenaikan proporsi pengeluaran



untuk konsumsi kacang-kacangan pada non RTM diop@sk akan menyebabkan kenaikan pengeluaran
untuk konsumsi telur.

Tabel 8. Koefisien Tanda Dan Signifikansi Pengujian

5. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarmldipd&esimpulan sebagai berikut.

1. Dari hasil deskriptif, Rumah tangga di perkotadmHebanyak yang mengeluarakan pengeluaran untuk
konsumsi protein, daging dan telur daripada runazigda di pedesaan. Tetapi masih sedikit rumah
tangga di pedesaan dan diperkotaan yang mengetupggeluaran untuk konsumsi susu. Non rumah
tangga miskin mengeluarkan pengeluaran untuk kossprotein, daging, susu dan telur lebih banyak
daripada rumah tangga miskin.

2. Dari hasil pemodelan secara serentak pada pengeluatuk konsumsi protein, daging, susu dan telur
didapatkan keterangan bahwa setiap pemodelan rkemdiriabel signifikan yang berbeda-beda.
Terdapat tiga variabel signifikan pada 16 modekaeraan tersebut. Ketiga variabel tersebut adalah
variabel jumlah anggota rumah tangga, proporsi @eagan untuk konsumsi rokok dan pengeluaran
perkapita perbulan.

Berdasarkan wilayah tempat tinggal diperoleh keigaa bahwa variabel-variabel yang signifikan pada
data pedesaan adalah jumlah anggota rumah tangua, kepala rumah tangga, proporsi pengeluaran
untuk konsumsi ikan/udang/ cumi/kerang, kacang+kgana, rokok dan tembakau, dan pengeluaran
perbulan perkapita. Sedangkan pada data perkotaaiabel-varibel yang signifikan adalah jumlah
anggota rumah tangga, proporsi pengeluaran untokukosi rokok dan tembakau, serta pengeluaran
perbulan perkapita.

Berdasarkan jenis rumah tangga maka diperolehdmian bahwa variabel — variabel yang signifikan
pada data rumah tangga miskin adalah jumlah aaggobah tangga, umur kepala rumah tangga,
proporsi pengeluaran untuk konsumsi rokok dan tdéwmlbadan pengeluaran perbulan perkapita.
Sedangkan variabel-variabel yang signifikan pada nomah tangga miskin adalah jumlah anggota
rumah tangga, pendidikan kepala rumah tangga, pgopengeluaran untuk konsumsi kacang-kacangan,
rokok dan tembakau, proporsi pengeluaran untuk mekdan pengeluaran perbulan perkapita.

Protein Daging Susu Telur
Variabel Pedesaan Perkotaap Pedesagn Perkofaan Pedepaan otadPelk Pedesaan Perkotagn

RTM g?;; RTM g?;; RTM g?”M' RTM gg& RTM g?”M' RTM gg& RTM g?”M' RTM g?”M'
Intersep Q4 ) Q4 @ () () ) Q4 Q4 () () ) Q4 Q4 Q4 Q4

Sig. Sig. Sig. Sig. Tdk Sig. | Tdk Sig.] Sig. Sig. Sig. Tdk Sig.| Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig.

(+)/ () (+)/ (+) (+)/ (+)/ () (+) (+)/ (+)/ (+) (+) (+)/ (+)/ (+)/ (+)/
Juml. ART ()O Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig.
Pendidikan KRT(% (+)/ (+) (+)/ (+) (-)/ (+)/ ol (+) (+)/ (+)/ () (+) (+)/ (+)/ (+)/ (+)/

Tdk Sig| /Sig. |Tdk Sig| Sig. | Tdk Sig. | Sig. | Tdk Sig] Sig. Tdk Sig. | Sig. |Tdk Sig.| Sig. Sig. Sig. |Tdk Sig.| Sig.

; (+)/ () (+)/ () (-)/ (+)/ () () (+)/ (+)/ (+)/ () (+)/ (+)/ (+)/ (+)/
Lap.kerja KRT () sig. | sig. |Tdksig] sig. | Tak'sig.| sig. | sig. | sig. | Tdk sig. |Tdk Sig]Tdk Sig] Sig. |Tdk sig] sig. |Tdk sig) sig.

Umur KRT(x) QU () U Q4 QU )y Q4 Q4 QU U Q4 Q4 QU U QU ()

Sig. I1Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. | Tdk Sig
Proporsi o O o o O oY O ) o] o) Q4 Q4 ) Q4 QN G
|(ka)n/udang/cum|/kerang sig. | sig. | sig. |Tdk'sig| sig. sig. |Tdk'sig| sig. Sig. sig. | sig. | sig. | sig. | sig. | sig. | sig.
Xs,

Proporsi Kacang-kacangan (- & oY ) o o &Y O oY o) ) &Y ) oY @ @y
(Xe) Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. |Tdk Sig.| Sig.
Proporsi rokok+tembakau | ¢y [ ¢ | o | ¥ O o | e oo O O/ QA IO IO CTAN ICTAN IO
(X7) Sig. /Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig.

; )/ (+)/ (-)/ (+)/ ) ) (+)/ ) QU ) () ) )/ QU ) QU
Proporsi makanan ¢x sig. | sig. |Tdk’sig| sig. Sig. Sig. |Tdksig| sig. | Tdk'sig.| sig. |Tdk'sig| sig. | sig. | sig. | sig. | sig.
Pengeluaran perbulan )/ () (+)/ () (+)/ (+)/ () () (+)/ )/ () () )/ )/ )/ (+)/
perkapita (K) Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig. Sig.
Saran

Dari hasil penelitian, menunjukan bahwa perlu dibunadel non liner sebagai bahan pertimbangan. Dan
disarankan kepada pihak-pihak yang berkeinginamkumeningkat konsumsi protein yang berasal dari
daging, susu dan telur perlu memperhatikan faldkteir yang signifikan pada setiap pemodelan peagatu
untuk konsumsi.
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